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BAB I 

PENDAHULUAN   

 

A. Latar Belakang  

Tari sebagai ekspresi jiwa manusia dapat diwujudkan dalam bentuk simbol 

yang mengandung arti yang beranekaragam salah satunya digunakan sebagai sarana 

untuk mengekspresikan rasa keindahan dalam jiwa seorang manusia. Tari juga 

dapat di gunakan sebagai sarana pada acara adat yang dapat mengekspresikan jiwa 

seseorang maupun sekelompok masyarakat. Anderson dalam Anya Peterson Royce 

terjemahan F.X Widaryanto (2007:211-212) Menyatakan bahwa tari itu 

menyampaikan makna kepada penikmatnya melalui gerak tubuh yang ada di dalam 

sebuah tari untuk menyampaikan pesan kepada penikmatnya . 

Pesan tari dapat dilihat melalui symbol. Menurut Y. Sumandiyo Hadi dalam 

bukunya sosiologi tari (2005:22) mengatakan sistem simbol adalah sesuatu yang 

diciptakan oleh manusia dan secara konvensional digunakan bersama, teratur, dan 

benar-benar dipelajari. Tari sebagai sebuah sistem simbolik memerlukan tujuh 

aspek penting yang saling terhubung yaitu gerak, iringan, tempat, pola lantai, 

waktu, tata rias, busana, dan properti.  Kehadiran setiap elemen ini memiliki makna 

dan fungsi tersendiri dalam menciptakan komunikasi yang mendalam melalui 

bahasa tubuh dan estetika pertunjukan tortor Sibunga Jambu. 

Kabupaten samosir merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera 

Utara yang memiliki kesenian yang sangat kaya salah satunya ialah  tari, dalam 

Bahasa Batak Toba disebut Tortor.  Kabupaten ini didominasi oleh masyarakat 

suku Batak Toba. Kabupaten Samosir memiliki ragam jenis kebudayaan yang dapat 
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digunakan sebagai hiburan ataupun dalam upacara adat yang sampai saat ini masih 

dijaga kelestariannya.  

Tortor mengandung makna mendalam yang terlihat dari berbagai aspek, 

seperti gerakan, busana, dan alat musik yang digunakan. Pada masyarakat Batak 

Toba tortor dan musik gondang ibarat koin yang tidak bisa dipisahkan. Hal ini 

sesuai dengan pepatah Batak yang mengatakan “didia adong gondang disi adong 

tortor” yang artinya dimana terdengar gondang disitulah terdapat tortor. 

Dalam tulisan Valentina K. S, Dkk,  Cahaya Jurnal  Pendidikan dan 

Pembelajaran Vol. 2, No. 1, (2022 : 52), menyatakan bahwa tortor selalu tampil 

bersama dengan gondang dan begitu sebaliknya, yang mencerminkan identitas 

budaya Batak Toba. Tortor tidak hanya berfungsi sebagai sarana ekspresi seni, 

tetapi juga memiliki makna penting dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Batak 

Toba. Oleh karena itu, tortor dipandang sebagai suatu tradisi yang harus 

dilestarikan sebagai bagian integral dari identitas dan warisan budaya Batak Toba. 

Secara teknis, tortor adalah bentuk seni tari yang melibatkan pergerakan 

seluruh tubuh yang dituntun oleh irama gondang, dengan fokus utama pada gerakan 

tangan, jari, kaki, telapak kaki, punggung, dan bahu. Dalam tulisan), Dalam tulisan 

Valentina K. S, Dkk, Cahaya Jurnal  Pendidikan dan Pembelajaran Vol. 2, No. 1, 

(2022 : 52) menyatakan bahwa didalam konteks budaya Batak, tortor mengandung 

nilai-nilai fundamental seperti semangat kebersamaan, rasa persaudaraan, dan 

solidaritas, yang berfungsi sebagai simbol kepentingan bersama dalam kehidupan 

sosial masyarakat Batak.  
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Dalam aktivitas manortor ada pantangan yang tidak diperbolehkan saat 

manortor, seperti tangan penari tidak boleh melewati batas setinggi bahu ke atas, 

karena bila itu dilakukan penari dianggap arogan dan tidak hormat kepada segenap 

hadirin dan dianggap menantang. Dalam tulisan Tati diana, dalam jurnal 

mahasiswa fakultas ilmu social unri  Vol.4 No.1 (2017: menjelaskan bahwa 

terdapat empat gerakan dalam Tortor. Pertama adalah Pangurdot, gerakan yang 

dilakukan kaki, tumit sampai bahu. Kedua adalah Pangeal, merupakan gerakan 

yang dilakukan pinggang, tulang punggung sampai bahu/sasap. Ketiga adalah 

Pandenggal, yakni gerakan tangan, telapak tangan dan jari-jarinya. Gerakan 

keempat adalah Siangkupna yakni menggerakan bagian leher.  

Pada masyarakat Batak Toba, meskipun timbulnya modernisasi di kalangan 

masyarakat itu, mereka tetap mempertahankan kebudayaannya dalam manortor. 

Dalam satu kelompok marga diperantauan, mereka sering mengadakan upacara 

gondang dan manortor bersama untuk maksud mempererat persatuan dan kesatuan 

berdasarkan Dalihan Na Tolu. Dalam tulisan Siallagan dkk 2024 gondang naposo 

dalam jurnal smart vo.8 No.3(47:48) menyatakan bahwa bahwa Gondang Naposo 

merupakan salah satu tradisi masyarakat Batak Toba yang telah diwariskan oleh 

nenek moyang sejak dahulu dan memiliki keunikan tersendiri.  

Pada masa lalu, nenek moyang telah menciptakan berbagai ragam bentuk 

seni yang mempunyai landasan falsafah adat untuk di wariskan kepada keturunanya 

dan terbukti sampai sekarang masih dapat ditemui baik dalam upacara adat maupun 

kehidupan sehari-hari . Tortor Sibunga Jambu merupakan tarian tradisional yang 

awalnya bersifat sederhana, Tarian ini biasanya ditarikan secara bersama-sama oleh 

laki-laki dan perempuan.Dikalangan muda-mudi Batak juga dikenal Gondang 
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Naposo yang khusus diadakan untuk muda- mudi. Acara gondang naposo 

dilaksanakan selama dua hari dan dimulai sebelum parnakkok ni mataniari (dimulai 

sejak pagi hari). Hari pertama dilaksanakan dengan acara martonggo raja 

(mengundang para orang tua untuk turut berpartisipasi dalam acara tersebut), ulaon 

na hohom dan mambuat tua ni gondang. Hari kedua pelaksanaan gondang naposo 

hingga sore hari. Dalam tulisan Marta Sinaga, dalam Gesture Jurnal Seni Tari, 

Vol.5 No.2 (2016:87), menyatakan dikalangan muda-mudi ini juga dikenal 

beberapa gondang dan tortor yang sering dibawakan dalam acara gondang naposo 

ini, antara lain : gondang/tortor mula-mula, gondang/tortor somba, gondang/tortor 

mangaliat, gondang/tortor sibunga jambu, gondang/tortor hatasopisik, 

gondang/tortor simonang-monang, serta gondang/tortor hasahaton sitio-tio. 

Gondang naposo ini adalah acara yang mempererat hubungan muda-mudi 

satu kampung atau antar kampung. Sebagian muda-mudi banyak yang menjadikan 

acara ini sebagai sarana mencari jodoh bagi mereka yang sudah cukup umur 

berumah tangga tapi belum menemukan pendamping hidup (rokkap). Dalam acara 

Gondang Naposo, tortor Sibunga Jambu ini merupakan jenis tortor perkenalan di 

kalangan Muda-mudi, dimana para pemuda batak diharapkan dapat mengenal 

wanita batak yang merupakan saudara semarga mereka (ito) atau bahkan saudara 

semarga ibu mereka (pariban) yang justru dapat menjadi simbol awal bagi mereka 

dalam pendekatan selanjutnya.  

Baìgi merekaì yaìng tidaìk terikaìt hubungaìn maìrgaì aìtaìu justru maìrpa ìribaìn, 

merekaì daìpaìt saìling mengenaìl lewaìt tortor Sibuga Jambu. Saìmaì seperti 

filosofinyaì, Tortor Sibungaì Jaìmbu merupaìkaìn tortor hiburaìn yaìng dibenaìrkaìn 

baìgi kaìum waìnitaì yaìng diibaìraìtkaìn seperti pohon jaìmbu yaìng sudaìh berbungaì daìn 
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siaìp untuk berbuaìh, begitulaìh waìnitaì Baìtaìk yaìng sudaìh beraìnjaìk dewaìsaì daìn siaìp 

memiliki keturunaìn. Daìlaìm pelaìksaìnaìaìnyaì, oraìng tuaì daìn naìtuaì-tuaì aìdaìt setempaìt 

memegaìng peraìnaìn besaìr daìlaìm memaìntaìu keberlaìngsungaìn aìcaìraì ini.  

Haìl ini dihaìraìpkaìn aìgaìr setiaìp kegiaìtaìn tetaìp berlaìngsung sesuaìi dengaìn 

etikaì moraìl daìn normaì-normaì yaìng berlaìku ditengaìh-tengaìh maìsyaìraìkaìt Baìtaìk, 

tentunyaì normaì-normaì daìlaìm pergaìulaìn Mudaì-mudi itu sendiri. Setelaìh tortor ini 

ditaìrikaìn daìn paìraì pemudaì baìtaìk telaìh menentukaìn taìmbaìtaìn haìti merekaì, baìrulaìh 

daìpaìt dilaìnjutkaìn dengaìn permaìinaìn umpaìsaì oleh paìraì pemudaì untuk memintaì 

gondaìng aìtaìu tortor pendekaìtaìn selaìnjutnyaì,Dikaìlaìngaìn mudaì-mudi ini jugaì 

dikenaìl beberaìpaì Tortor yaìng sering dibaìwaìkaìn daìlaìm асага Gondaìng Naìposo ini, 

aìntaìraì laìin Tortor Haìtaìsopisik, Tortor Sibungaì Jaìmbu, Tortor Siutemaìnis daìn 

Tortor Maìrtumbaì. Tertulis Dalam tulisan Siallagan dkk., dalam Jurnal Pendidikan 

Tambusai, Vol. 8 No. 3 (2024:78), dibahas nilai-nilai pendidikan yang terkandung 

dalam tradisi Gondang Naposo pada masyarakat Batak Toba. 

Dari berbagai jenis tortor dalam masyarakay Batak Toba, peneliti memilih 

salah satu di antaranya, yaitu tortor Sibunga Jambu, sebagai objek penelitian. 

Peneliti tertarik mengkaji tortor Sibunga Jambu karena, tortor Sibunga Jambu 

memiliki makna dan simbol yang erat kaitannya dengan penamaannya. Sibunga 

Jambu dimaknai sebagai pohon jambu yang telah berbunga tetapi belum berbuah. 

Makna tersebut dianalogikan dengan kondisi muda-mudi yang belum menikah, 

namun telah cukup umur untuk membangun rumah tangga dan memiliki keturunan.  

Dengan demikian, tortor Sibunga Jambu merepresentasikan fase kehidupan 

muda-mudi yang berada pada tahap kesiapan menuju pernikahan. Filosofi inilah 

yang melatarbelakangi terciptanya tortor Sibunga Jambu. Tarian ini secara khusus 
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ditampilkan dalam acara Gondang Naposo, yaitu sebuah kegiatan adat yang 

menjadi wadah pertemuan dan interaksi sosial bagi para muda-mudi dalam 

masyarakat Batak Toba. 

Naìmun seiring perkembaìngaìn zaìmaìn tortor ini sudaìh daìpaìt ditaìrikaìn oleh 

mudaì- mudi aìtaìu berpaìsaìngaìn dengaìn tujuaìn yaìng tetaìp saìmaì, yaìitu pendekaìtaìn 

terhaìdaìp laìwaìn jenis. Maìknaì daìn simbol tortor sibungaì jaìmbu belum sepenuhnyaì 

diketaìhui maìsyaìraìkaìt baìtaìk tobaì kaìrenaì tortor ini haìnyaì di taìmpilkaìn di aìcaìraì 

besaìr seperti gondaìng naìposo. Haìl inilaìh yaìng menjaìdi daìyaì taìrik baìgi penulis 

untuk menjaìdikaìn saìlaìh saìtu tortor yaìng dimiliki maìsyaìraìkaìt Baìtaìk Tobaì yaìitu 

tortor Sibungaì Jaìmbu sebaìgaìi topik penelitiaìn dengaìn judul "Maìknaì daìn simbol 

Tortor Sibungaì Jaìmbu daìlaìm kaìlaìngaìn maìsyaìraìkaìt Baìtaìk Tobaì di Kaìbupaìten 

Saìmosir" 

 

B. Identifikasi Masalah  

Maìsaìlaìh aìdaìlaìh baìgiaìn terpenting daìri penelitiaìn daìn maìsaìlaìh aìdaìlaìh 

pokok daìri penelitiaìn itu sendiri. Taìnpaì aìdaì maìsaìlaìh maìkaì penelitiaìn tidaìk aìkaìn 

daìpaìt dilaìkukaìn. Identifikaìsi maìsaìlaìh saìngaìt penting dilaìkukaìn dengaìn benaìr, aìgaìr 

penelitiaìn daìpaìt daìpaìt tetaìraìh dengaìn baìik, sehiggaì maìsaìlaìh yaìng aìkaìn di baìhaìs 

maìsih tetaìp daìlaìm ruaìng lingkup penelitiaìn daìn tidaìk melebaìr aìtaìu laìri daìri topik 

penelitiaìn. Baìgiaìn inilaìh yaìng daìpaìt membaìntu peneliti daìlaìm mengemukaìkaìn 

maìsaìlaìh yaìng aìkaìn diteliti aìgaìr maìsaìlaìh daìpaìt terpecaìhkaìn melaìlui proses yg 

sistemaìtis dan logis  . 
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Berdaìsaìrkaìn uraìiaìn yaìng telaìh di jelaìskaìn daìri laìtaìr belaìkaìng aìdaìpun 

identifikaìsi maìsaìlaìh daìri topikyaìng diaìngkaìt aìdaìlaìh sebaìgaìi berikut : 

1.  Keberaìdaìaìn tortor Sibungaì jaìmbu paìdaì maìsyaìraìkaìt Baìtaìk Tobaì maìsaì kini 

maìsih jaìraìng di baìhaìs secaìraì mendaìlaìm . 

2. Sejarah perkembangan tortor Sibunga Jambu pada masyarakat Batak Toba 

belum banyak diteliti. 

3. Tortor Sibungaì Jaìmbu disaìjikaìn daìlaìm aìcaìraì gondaìng naìposo naìmun 

belum aìdaì kaìjiaìn yaìng mendaìlaìm mengenaìi Makna dan Simbol tortor 

Sibungaì jaìmbu paìdaì maìsyaìraìkaìt Baìtaìk Tobaì . 

 

C. Pembatasan Masalah  

Pembaìtaìsaìn maìsaìlaìh aìdaìlaìh laìnjutaìn deri identifikaìsi maìsaìlaìh, pembaìtaìsaìn 

maìsaìlaìh bertujuaìn untuk membaìtaìsi pemaìbaìhaìsaìn aìgaìr topik menjaìdi terfokus, 

menjaìgaì aìgaìr pembaìhaìsaìn tidaìk meluaìs aìtaìu melebaìr penelitiaìn tepaìt paìdaì 

saìsaìraìnnyaì. Berdaìsaìrkaìn penelitiaìn diaìtaìs sertaì dengaìn memaìndaìng saìngaìt 

luaìsnyaì caìkupaìn maìsaìlaìh, sertaì keterbaìtaìsaìn yaìng dimiliki peneliti baìik waìktu, 

daìnaì, sertaì kemaìmpuaìn teoritis, maìkaì penulis melaìkukaìn pembaìtaìsaìn maìsaìlaìh. 

AÌdaìpun pembaìtaìsaìn maìsaìlaìh yaìng ditetaìpkaìn aìdaìlaìh sebaìgaìi berikut: 

1. Baìgaìimaìnaìkaìh Makna tortor Sibungaì jaìmbu paìdaì maìsyaìraìkaìt Baìtaìk Tobaì? 

2. Bagaimana Simbol tortor Sibunga hambu pada masyarakat Batak Toba? 

 

D. Rumusan Masalah  

Setelaìh identifikaìsi maìsaìlaìh yaìng di laìjutkaìn dengaìn pembaìtaìsaìn maìsaìlaìh 

maìkaì disini peneliti aìkaìn merumuskaìn maìsaìlaìh – maìsaìlaìh menjaìdi saìtu pokok 
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pembaìhaìsaìn . Menurut Menurut Yenrizaìl, rumusaìn maìsaìlaìh aìdaìlaìh haìl penting 

daìlaìm menjaìlaìnkaìn sebuaìh penelitiaìn. Rumusaìn maìsaìlaìh sebaìgaìi saìlaìh saìtu unsur 

daìsaìr daìlaìm penelitiaìn itu sendiri. Peraìn daìri rumusaìn maìsaìlaìh aìdaìlaìh sebaìgaìi 

faìktor penentu baìhaìsaìn yaìng aìkaìn dipaìpaìrkaìn penulis. 

Seperti pertaìnyaìaìn diaìtaìs aìgaìr penelitiaìn dihaìraìpkaìn daìpaìt memfokuskaìn 

daìn memusaìtkaìn maìsaìlaìh yaìng aìkaìn diteliti , sebaìgaìi gaìmbaìraìn daìri tujuaìn yaìng 

aìkaìn dicaìpaìi . Maìkaì peneliti merumuskaìn maìsaìlaìh daìlaìm penelitiaìn ini yaìitu : 

1. Baìgaìimaìnaì maìknaì tortor Sibungaì Jaìmbu paìdaì maìsyaìraìkaìt baìtaìk Tobaì di 

Kaìbupaìten Saìmosir?  

2. Baìgaìimaìnaì simbol tortor Sibungaì Jaìmbu paìdaì maìsyaìraìkaìt Baìtaìk Tobaì di 

Kaìbupaìten Saìmosir? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Didaìlaìm suaìtu penelitiaìn haìrus memiliki pemikiraìn tentaìng aìpaì yaìng 

dicaìpaìi daìlaìm setiaìp kegiaìtaìn penelitiaìn. Taìnpaì aìdaì tujuaìn yaìng jelaìs, maìkaì 

kegiaìtaìn yaìng aìkaìn dilaìkukaìn tidaìk aìkaìn teraìraìh paìdaì aìpaì yaìng ingin dicaìpaìi. 

Tujuaìn yaìng ingin dicaìpaìi penelitiaìn ini aìdaìlaìh: 

1. Mendeskripsikaìn maìknaì daìn simbol tortor Sibungaì Jaìmbu paìdaì 

maìsyaìraìkaìt Baìtaìk Tobaì di Kaìbupaìten Saìmosir. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Selaìin mempunyaìi tujuaìn tertentu, sebuaìh penelitiaìn dihaìraìpkaìn memiliki 

maìnfaìaìt. Maìnfaìaìt penelitiaìn berisikaìn tentaìng aìlaìsaìn daìn tujuaìn daìri sebuaìh 

penelitiaìn. Maìsaìlaìh yaìng diaìngkaìt mejaìdi topik penelitiaìn dihaìraìpkaìn daìpaìt 
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bermaìnfaìaìt, tidaìk haìnyaì baìgi peneliti tetaìpi dihaìraìpkaìn daìpaìt menjaìdi suaìtu mediaì 

informaìsi baìru daìn daìpaìt digaìli aìtaìu dikembaìngkaìn dilaìin waìktu. AÌdaìpun maìnfaìaìt 

daìri penelitiaìn ini di baìgi menjaìdi 2 baìgiaìn yaìitu: 

a) Teoritis  

1. Daìlaìm pelestaìriaìn budaìyaì ,Penelitiaìn mengenaìi maìknaì daìn simbol tortor 

Sibungaì Jaìmbu berkontribusi paìdaì dokumentaìsi daìn pelestaìriaìn waìrisaìn 

budaìyaì Baìtaìk Tobaì. 

2. Menaìmbaìh pemaìhaìmaìn tentaìng nilaìi-nilaìi traìdisionaìl, aìdaìt istiaìdaìt, daìn 

ekspresi seni maìsyaìraìkaìt Baìtaìk Tobaì 

3. Daìlaìm Pengembaìngaìn Ilmu Pengetaìhuaìn, aìnaìlisis maìknaì daìn simbol 

tortor Sibungaì Jaìmbu daìpaìt memperluaìs waìwaìsaìn daìlaìm bidaìng 

Pendidikan seni tari. 

4. Penelitiaìn ini daìpaìt memberikaìn kontribusi paìdaì pengembaìngaìn teori-

teori tentaìng simbol daìn maìknaì daìlaìm taìriaìn traìdisionaìl, daìn peraìn seni 

daìlaìm maìsyaìraìkaìt. 

5. Daìlaìm Pendidikaìn daìn Penelitiaìn, Haìsil penelitiaìn daìpaìt digunaìkaìn 

sebaìgaìi sumber belaìjaìr daìlaìm pendidikaìn formaìl daìn informaìl, 

meningkaìtkaìn kesaìdaìraìn aìkaìn kekaìyaìaìn budaìyaì Indonesiaì. 

6. Studi ini daìpaìt menjaìdi daìsaìr baìgi penelitiaìn lebih laìnjut tentaìng taìriaìn 

traìdisionaìl Baìtaìk Tobaì daìn aìspek-aìspek budaìyaì laìinnyaì.  

b)   Pra ìktis 

1. Pemaìhaìmaìn maìknaì daìn simbol tortor Sibungaì Jaìmbu membaìntu 

maìsyaìraìkaìt Baìtaìk Tobaì untuk memperkuaìt identitaìs budaìyaì merekaì. 
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2. Taìriaìn ini menjaìdi saìraìnaì untuk mengekspresikaìn kebaìnggaìaìn aìkaìn 

waìrisaìn leluhur daìn mempereraìt ikaìtaìn sosiaìl daìlaìm komunitaìs. 

3. Pengetaìhuaìn tentaìng tortor Sibungaì Jaìmbu daìpaìt meningkaìtkaìn daìyaì 

taìrik wisaìtaì budaìyaì di wilaìyaìh Baìtaìk Tobaì. 

4. Melaìlui pengaìjaìraìn daìn praìktik tortor Sibungaì Jaìmbu, nilaìi-nilaìi luhur 

daìn keaìrifaìn lokaìl daìpaìt diwaìriskaìn kepaìdaì generaìsi mudaì. 

5. Taìriaìn ini menjaìdi saìraìnaì untuk menaìnaìmkaìn raìsaì cintaì taìnaìh aìir, 

menghormaìti traìdisi, daìn menjaìgaì kelestaìriaìn budaìyaì. 

6. Tortor Sibungaì Jaìmbu memiliki fungsi sosiaìl sebaìgaìi mediaì perkenaìlaìn 

mudaì mudi. 

7. Taìriaìn ini jugaì memiliki fungsi aìdaìt yaìng saìngaìt penting, yaìng 

menaìndaìkaìn baìhwaì seoraìng perempuaìn sudaìh memaìsuki usiaì dewaìsaì, 

daìn sudaìh laìyaìk untuk memiliki pendaìmping hidup. 

 

 

 

  


